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Peningkatan Prestasi Belajar PKn Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Model
STAD Pada Siswa Kelas VI SDN 1 Mendawai Tahun Pelajaran 2021/2022
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Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar PKn
setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif. (b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi
belajar PKn setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif. () memberikan gambaran
metode pembelajaran yang tepat dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dan
menjadikan siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar.Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran . setiap putaran terdiri dari
empat tahap, yaitu : rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran
penelitian ini adalah siswa Kelas VI SDN 1 Mendawai Kecamatan Mendawai Kabupaten
Katingan tahun pelajaran 2013/2022 belajar mengajar. Dari hasil analisis didapatkan bahwa
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 sampai siklus 111, yaitu siklus |
(68,42%), siklus 11 (81,58%), siklus Il (94,74%). Simpulan dari penelitian ini adalah
metode pembelajaran kooperatif dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan motivasi
belajar siswa Kelas VI SDN 1 Mendawai Kecamatan Mendawai Kabupaten Katingan serta
model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative pembelajaran PKn.
Kata Kunci : Prestasi Belajar PKn, STAD

Abstract:

The aims of this study were: (a) to find out the increase in Civics learning achievement after
the implementation of cooperative learning. (b) Want to know the effect of Civics learning
motivation after implementing cooperative learning. (c) provide an overview of appropriate
learning methods in an effort to improve student achievement and make students active in
teaching and learning activities. This research uses three rounds of action research. each
round consists of four stages, namely: design, activity and observation, reflection, and
revision. The target of this research was class VI students at SDN 1 Mendawai, Mendawai
District, Katingan Regency for the 2013/2022 academic year. From the results of the analysis
it was found that student achievement increased from cycle | to cycle Ill, namely cycle I
(68.42%), cycle 11 (81.58%), cycle 11l (94.74%). The conclusion from this study is that
cooperative learning methods can have a positive effect on the learning achievement and
motivation of Grade VI students at SDN 1 Mendawai, Mendawai District, Katingan Regency
and this learning model can be used as an alternative to Civics learning.

Keywords: Civics Learning Achievement, STAD

PENDAHULUAN kualitas pengajaran yang dilaksanakan.
Guru memiliki peranan yang sangat Oleh sebab itu, guru harus memikirkan
penting dalam menentukan kuantitas dan dan membuat perencanaan  secaraa
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seksama dalam meningkatkan kesempatan
belajar bagi siswanya dan memperbaiki
kualitas mengajarnya. Hal ini menuntut
perubahan-perubahan dalam
mengorganisasikan  kelas, penggunaan
metode  mengajar, strategi  belajar
mengajar, maupun sikap dan karakteristik
guru dalam mengelola proses belajar
mengajar (Fakhrurrazi, 2018).

Guru berperan sebagai pengelola
proses belajar-mengajar, bertindak sebagai
fasilitor yang berusaha mencipatakan
kondisi belajar mengajar yang efektif,
sehingga memungkinkan proses belajar
mengajar, mengembangkan bahan
pelajaran dengan baik, dan meningkatkan
kemampuan siswa untuk menyimak
pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan
pendidikan yang harus mereka capai.
Untuk memenuhi hal tersebut di atas, guru
dituntut mampu mengelola proses belajar
mengajar yang memberikan rangsangan
kepada siswa, sehingga ia mau belajar
karena siswalah subyek utama dalam
belajar.

Mengajar adalah  membimbing
belajar siswa sehingga ia mampu belajar.
Dengan demikian aktifitas siswa sangat
diperlukan  dalam

kegiatan  belajar-

mengajar  sehingga  siswalah  yang
seharusnya banyak aktif, sebab siswa

sebagai subyek didik adalah yang
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merencanakan, dan ia sendiri yang
melaksanakan belajar. Pada kenyataan, di
sekolah-sekolah seringkali guru yang aktif,
sehingga siswa tidak diberi kesempatan
untuk aktif.

Kegiatan belajar bersama dapat
membantu memacu belajar aktif. Kegiatan
belajar dan mengajar di kelas memang
dapat menstimulasi belajar aktif. Namun
kemampuan untuk mengajar melalui
kegiatan kerjasana kelompok kecil akan
memungkinkan  untuk  menggalakkan
kegiatan belajar aktif dengan cara khusus.
Apa vyang didiskusikan siswa dengan
teman-temannya dan apa yang diajarkan
siswa kepada teman-temannya
memungkinkan mereka untuk memperoleh
pemahaman dan penguasaan  materi
pelajaran.

Pembelajaran PKn tidak lagi
mengutamakan pada penyerapan melalui
pencapaian  informasi, tetapi lebih
mengutamakan  pada  pengembangan
kemampuan dan pemrosesan informasi.
Untuk itu aktifitas peserta didik perlu
ditingkatkan melalui latihan-latihan atau
tugas dengan bekerja dalam kelompok
kecil dan menjelaskan ide-ide kepada
orang lain. (Hamalik, 2022).

Pembelajaran  kooperatif  lebih
menekankan interaksi antar siswa. Dari

sini siswa akan melakukan komunikasi
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aktif dengan sesama temannya. Dengan
komunikasi tersebut diharapkan siswa
dapat menguasai materi pelajaran dengan
mudah karena “siswa lebih mudah
memahami penjelasan dari kawannya
dibanding penjelasan dari guru, karena
taraf pengetahuan serta pemikiran mereka
lebih sejalan dan sepadan”. (Sukiddin,
2022).

Pete Tschumi dari Universitas
Arkansas Little Rock memperkenalkan
suatu  ilmu  pengetahuan  pengantar
pelajaran komputer selama tiga kali, yang
pertama siswa bekerja secaraa individu,
dan dua kali secaraa kelompok. Dalam
kelas pertama hanya 36% siswa yang
mendapat nilai C atau lebih baik, dan
dalam kelas yang bekerja secaraa
kooperatif ada 58% dan 65% siswa yang
mendapat nilai C atau lebih baik (Felder,
199: 14).

Berasarkan paparan tersebut di
atas, maka peneliti melakukan penelitian
dengan tentang Peningkatan Prestasi
Belajar PKn Melalui Metode Pembelajaran
Kooperatif Model STAD (Student Teams
Achievement Division) Pada Siswa SDN 1
Mendawai Kecamatan Mendawai
Kabupaten Katingan Tahun Pelajaran

2021/2022.
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KAJIAN LITERATUR

Kondisi belajar mengajar yang
efekif adalah adanya minat perhatian siswa
dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat
yang relatif menetap pada diri seseorang.
Minat ini besar sekali pengaruhnya
terhadap belajar, sebab dengan minat
seseorang akan melakukan sesuatu yang
diminatinya. Sebaliknya tanpa minat
seseorang tidak mungkin  melakukan
sesuatu. Misalnya, seorang anak menaruh
minat dalam bidang kesenian, maka ia
akan berusaha untuk mengetahui lebih
banyak tentang kesenian.

Keterlibatan siswa dalam belajar
erat kaitannya dengan sifat-sifat siswa,
baik yang bersifat kognitif seperti
kecerdasan dan bakat maupun yang
bersifat afektif seperti motivasi, rasa
percaya diri, dan minatnya.

Mengingat pentingnya minat dalam
belajar, mendasarkan sistem pendidikan
pada pusat minat yang pada umumnya
dimiliki oleh setiap orang yaitu minat
terhadap makanan, perlindungan terhadap
pengaruh iklim (pakaian dan rumah),
mempertahankan diri terhadap macam-
macam bahaya dan musuh, bekerja sama
dalam olah raga (dalam. Sardiman, 2016).

Mursell dalam bukunya Succesfull
Teaching  (dalam Usman,  2015),

meberikan suatu klasifikasi yang berguna
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bagi guru dalam memberikan pelajran
kepada siswa. la mengemukakan 22
macam minat yang diantaranya ialah
bahwa anak memiliki minat terhadap
belajar. Dengan demikian, pada
hakekatnya setiap anak berminat terhadap
belajar, dan guru sendiri hendaknya
berusaha membangkitkan minat terhadap
belajar.

Pembelajaran adalah proses, cara,
menjadikan orang atau mahluk hidup
belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha
memperoleh  kepandaian atau ilmu,
berubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman (KBBI,
2016)

Sependapat dengan pernyataan
tersebut (Soetomo, 2013) mengemukakan
bahwa pembelajaran adalah  proses
pengelolaan lingkungan seseorang yang
dengan sengaja dilakukan, sehingga
memungkinkan  dia  belajar  untuk
melakukan atau mempertunjukkan tingkah
laku tertentu pula. Sedangkan belajar
adalah suatu proses yang menyebabkan
perubahan tingkah laku yang bukan
disebabkan oleh proses pertumbuhan yang
bersifat fisik, tetapi perubahan dalam
kebisaaan, kecakapan, bertambah,
berkembang daya pikir, sikap dan lain-
lain. (Nur, 2020).
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Pasal 1 Undang-undang No.20
tahun 2003 tentang pendidikan nasional
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Jadi pembelajaran
adalah proses yang disengaja Yyang
menyebabkan siswa belajar pada suatu
lingkungan belajar untuk melakukan
kegiatan pada situasi tertentu.

Pembelajaran  kooperatif adalah
suatu pengajaran yang melibatkan siswa
untuk bekerja dalam kelompok-kelompok
untuk menetapkan tujuan bersama. (Felder,
2014).

Dalam pembelajaran kooperatif,
siswa tidak hanya sebagai objek belajar
tetapi menjadi subjek belajar karena
mereka dapat berkreasi secaraa maksimal
dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi
karena pembelajaran kooperatif
merupakan  metode alernatif  dalam
mendekati permasalahan, mampu
mengerjakan tugas besar, meningkatkan
keterampilan komunikasi dan sosial, serta
perolehan kepercayaan diri.

Dalam pembelajaran ini siswa
saling mendorong untuk belajar, saling
memperkuat upaya-upaya akademik dan
menerapkan norma yang menunjang
pencapaian hasil belajar yang tinggi..

Dalam pembelajaran kooperatif lebih
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mengutamakan  sikap  sosial  untuk
mencapai  tujuan pembelajaran  yaitu
dengan kerjasama.
Pembelajaran kooperatif
mempunyai  unsur-unsur  yang perlu
diperhatikan. Unsur-unsur tersebut sebagai
berikut : (1) Para siswa harus memiliki
persepsi bahawa mereka “tenggelam atau
berenang bersama”. (2) Para siswa
memiliki tanggung jawab terhadap siswa
lain dalam sekelompoknya, disamping
tanggungjawab terhadap dirinya sendiri,
dalam mempelajari materi yang dihadapi.
(3) Para siswa harus berpandangan bahwa
mereka semuanya memiliki tujuan yang
sama. (4) Para siswa harus membagi tugas
dan berbagai tanggung jawab sama
besarnya diantara para anggota kelompok.
(5) Para siswa akan diberikan satu evaluasi
atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi seluuh
anggota kelompok. (6) Para siswa berbagi
kepemimpinan sementara mereka
memperoleh keterampilan bekerja sama
selama belajar. (7) Para siswa akan
diminta mempertanggungjawabkan
secaraa individual materi yang ditangani
dalam kelompok kooperatif (Sulfemi,
2019).
Johnson dan Smitt dalam (Felder,
2014) menambahkan unsur-unsur alam

pembelajran kooperatif sebagai berikut :
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1. Ketergantungan Positif

Anggota kelompok harus saling
tergantung untuk mencapai tujuan. Jika
ada anggota yang gagal mengerjakan
tugasnya, maka setiap anggota harus
menerima konsekuensinya.
2. Kemampuan Individual

Seluruh  siswa  dalam  satu
kelompok memiliki tanggungjawab
melakukan pekerjaannya dan menguasai
seluruh bahan untuk dipelajari.
3. Promosi tatap muka interaktif

Meskipun  beberapa  kelompok
kerja dibagi-bagikan dan dilakukan tiap-
tiap individu, beberapa diantaranya harus
dilakukan secaraa interaktif, anggota
kelompok saling memberikan timbal balik.
4. Manfaat dari penggabungan keahlian

yang tepat

Siswa didorong dan dibantu untuk
mengembangkan dan  mempraktekkan
pembangunan kepercayaan,

kepemimpinan, pembuatan keputusan,

komunikasi dan  koflik  manajemen
keahlian.
5. Kelompok Proses

Anggota  kelompok  mengatur

kelompok , secaraa periodik menilai apa
yang mereka lakukan dengan baik sebagai
sebuah kelompok dan mengidenifikasi

perubahan yang akan mereka lakukan agar
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fungsi mereka lebih efektif di waktu

selanjutnya.

Berdasarkan unsur-unsur dalam
pembelajaran kooperatif, Johnson, Johnson
dalam (Wahyuni, 2011) menyebutkan
peranan guru dalam  pembelajaran
kooperatif sebagai berikut :

1. Menetukan objek pembelajaran.

2. Membuat keputusan menempatkan
siswa dalam kelompok-kelompok
belajar sebelum pembelajaran dimulai.

3. Menerangkan tugas dan tujuan akhir
pada siswa.

4. Menguasai kelompok belajar dan
menyediakan keperluan tugas.

5. Mengevaluasi prestasi siswa dan
membantu  siswa  dengan  cara

mendiskusikan cara kerjasama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan  (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan
masalah pembelajaran di kelas. Penelitian
ini juga termasuk penelitian deskriptif,
sebab menggambarkan bagaimana suatu
teknik  pembelajaran  diterapkan dan
bagaimana hasil yang diinginkan dapat
dicapai.
Menurut Sukidin dalam (Arikunto, Dasar-
dasar Evaluasi Pendidikan, 2012) ada 4
macam bentuk penelitian tindakan yaitu:

(1) penelitian tindakan guru sebagai
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peneliti, 2 tindakan
kolaboratif, (3)

simultan terintegratif, dan (4) penelitian

penelitian

penelitian  tindakan

tindakan sosial eksperimental.

Keempat bentuk penelitian

tindakan di atas, ada persamaan dan
perbedaannya. (Sugiyono, 2016), ciri-ciri
dari setiap penelitian tergantung pada : (1)
tujuan utamanya atau pada tekanannya, (2)
tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti
dan peneliti dari luar, (3) proses yang
digunakan dalam melakukan penelitian,
dan (4) hubungan antar proyek dengan
sekolah.
Dalam penelitian ini menggunakan bentuk
guru sebagai peneliti, dimana guru sangat
berperan sekali dalm proses penelitian
tindakan kelas. Dalam bentuk ini, tujuan
utama penelitian tindakan kelas ialah
untuk  meningkatkan  praktik-praktik
pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini
guru terlibat langsung secara penuh dalam
proses perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam
penelitian ini perananya tidak dominan dan
sangat kecil.

Penelitian ini  mengacu pada
perbaikan pembelajaran yang
berkesinambungan. Kemmis dan Tagart
(Zainal Aqgib, M. Chotibuddin, 2018)
menyatakan bahwa model penelitian

tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan
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penelitian tindakan pada suatu  siklus
meliputi perencanaan atau pelaksanaan
observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut
dan akan dihentikan jika sesuai dengan
kebutuhan dan dirasa sudah cukup.

Alat  pengumpul data dalam
penelitian ini adalah tes buatan guru yang
fungsinya adalah: (1) Untuk menentukan
seberapa baik siswa telah menguasai bahan
pelajaran yang telah diberikan dalam
waktu tertentu;(2) Untuk menentukan
apakah suatu tujuan telah tercapai; dan (3)
Untuk memperoleh suatu nilai (Arikunto,
Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, 2014). Sedangkan tujuan dari tes
adalah untuk mengetahui  Kketuntasan
belajar siswa secaraa individual maupun
secaraa klasikal.

Disamping itu untuk mengetahui
letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa sehingga dapat dilihat dimana
kelemahannya, khususnya pada bagian
mana TPK yang belum tercapai. Untuk
memperkuat data yang dikumpulkan, maka
juga digunakan  metode  observasi
(pengamatan) yang dilakukan oleh teman
sejawat untuk mengetahui dan merekam
aktifitas guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar.

Untuk menganalisi tingkat
keberhasilan atau presentase keberhasilan

siswa setelah proses belajar mengajar
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setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes
tertulis paa setiap akhir putaran.

Peneliti melakukan penjumlahan
nilai  yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa
yang ada di kelas tersebut sehingga

diperoleh rata-rata tes formatif dapat

dirumuskan :
X~
X = ZN
Dengan :X = Nilai rata-rata
> X = Jumla semua nilai
siswa

>N =Jumlah siswa

Ada dua Kkategori ketuntasan
belajar yaitu secaraa perorangan dan
secaraa klasikal. Berdasarkan petunjuk
pelaksanaan belajar mengajar kurikulum
1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang
siswa telah tuntas belajar bila telah
mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas
disebut tuntas belajar baik dikelas tersebut
terdapat 85% yang telah mencapai daya
serap lebih dari atau sama dengan 65%.
Untuk menghitung presentase ketuntasan
belajar digunakan rumus sebagai berikut :

¥Siswa.yang.tuntasbelajar
P = ZSiswa X

100%

Lembar  observasi pengelola

metode pembelajarn koooperatif model
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STAD. Untuk

observasi

menghitung  lembar
pengelolaan metode
pembelajaran kooperatif model STAD
digunakan rumus sebagai berikut :
—P1+P2
X = 2

Dimana P1 = Pengamat 1

dan P2 = Pengamat 2
Untuk menghitung lembar
observasi  aktifitas guru dan siswa
digunakan rumus sebagai berikut :
X
% = ﬂx 100 % dengan

Jumah.hasil. pengamatan

X = Jumlah.pengamatan  _

P1+P2
2

Dimana :
% = Presentase pengamatan
X = Rata-rata
> x  =Jumlah rata-rata
P1 = Pengamat 1
P2 = Pengamat 2
PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari data
observasi berupa pengamatan perngelolaan
metode pembelajaran kooperatif model
STAD dan pengamatan aktivitas guru dan
siswa pada setiap siklus.

Data lembar observasi diambil dari

dua pengamatan yaitu data pengamatan
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pengelolaan metode pembelajaran
kooperatif model STAD yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh penerapan
metode pembelajaran kooperatif model
STAD dalam meningkatkanprestasi belajar
siswa dan data pengamatan aktivitas guru
dan siswa. Data tes formatif untuk
mengetahui peneingkatan prestasi belajar
siswa setelah diterapkannya metode
pembelajaran kooperatif model STAD.
Pada siklus I, secaraa garis besar kegiatan
belajar  mengajar  dengan  metode
pembelajaran kooperatif model STAD
sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun
peran guru masih cukup dominanuntuk
memberikan penjelasan dan arahan, karena
model tersebut masih dirasakan baru oleh
siswa.

Berikutnya dalah rekapitulasi hasil tes
formatif siswa seperti terlihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif
Siswa Pada Siklus |

Hasil
No Uraian Siklus
|
1 | Nilai rata-rata tes formatif 6,79
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 26
3 | Presentase ketuntasan belajar 68,2

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahawa dengan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif model STAD
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar
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siswa adalah 6,79 dan ketuntasan belajar
mencapai 68,42% atau ada 26 siswa dari
38 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahawa paa siklus
pertama secaraa klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
68,42% lebih kecil dari presentase
ketuntasan yangt dikehendaki yaitu sebesar
85%. Hal ini disebabkan akrena siswa
masih merasa baru dan belum mengerti
apa yang dimaksudkan dan digunakan
guru  dengan  menerapkan  metode
pembelajaran kooperatif model STAD.

Tabel 4.6. Rekapiltulasi Hasil Tes
Formatif Siswa Pada Siklus Il

. Hasil
No | Uraian )
Siklus 1

Nilai rata-rata tes formatif

1 . 7,29
Jumlah siswa yang tuntas

2 ) 31
belajar

3 ) 81,58
Presentase ketuntasan belajar

Dari tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 7,29
dan ketuntasan belajar mencapai 81,58%
atau ada 31 siswa dari 38 siswa sudah
tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan
bahwa pada siklus Il ini ketuntasan belajar
secaraa  klasikal  telah  mengalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I.
Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini
karena setelah guru menginformasikan

bahaw setiap akhir pelajaran akan selalu
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diadakan tes sehingga pada pertemuan
berikutnya siswa lebih termotivasi ntk
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai
mengerti apa yang dimaksudkan dan
diinginkan guru dengan menerapkan
metode pembelajarn  kooperatif model
STAD.

Tabel 4.9. Rekapiltulasi Hasil Tes
Formatif Siswa Pada Siklus 11

Hasil
No | Uraian Siklus
Il
Nilai rata-rata tes formatif
1 ) 7,97
Jumlah siswa yang tuntas
2 . 36
belajar
3 ) 94,74
Presentase ketuntasan belajar

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai rata-rata tes formatif sebesar 7,97 dan
dari 38 siswa yang telah tuntas sebanyak
36 siswa dan 2 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal
ketuntasan belajar yang telah tercapai
sebesar 94,74% (termasuk kategori tuntas).
Hasil pada siklus 1l ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus II.
Adanya peningkatan hasil belajar pada
siklus Il ini di pengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran
kooperatif moel STAD sehingga siswa
menjadi lebih terbiasa dengan

pembelajaran seperti ini sehingga siswa
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lebih mudah

materi yang telah diberikan.

dalam memahami
Melalui  hasil  penelitian ini
menunjukkan bahawa metode pembelajran
kooperatif model STAD memiliki dampak
positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semakin mantapnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasanbelajar meningkat dari siklus 1,
I, dan Ill) yaitu masing-masing 68,2%,
81,58% dan 94,74%. Pada siklus Il
kketuntasan blajr siswa secaraa klasikal
telkah tercapai. Sedangakn kelompok yang
mendapatkan penghargaan adalah
kelompok | dengan nilai kelompok
tertinggi sebesar 6,17.

Berdasakan analisi data, diperoleh
aktifitas siswa dalam proses pembelajran
PKn pada pokok bahasan sistem politik
dengan metode pembelajaran kooperatif
model STAD yang paling dominan adalah
bekerja dengan sesama anggota kelompok,
mendengarkan/ memperhatikan penjelasan
guru dan iskusi antar siswa /antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahawa
aktifitas siswa dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktifitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar dan
menerapkan pengajaran konstektual model

pengajaran berbasis maslah dengan baik.
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Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang

muncul, diantaranya aktivitas
membimbing dan mengamati siswa dalam
menemukan konsep, menjelaskan materi
yang sulit, memberi umpan balik/ evaluasi/
tanya jawab dimana prosentase untuk

aktivitas di atas cukup besar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil
seluruh pembahasan serta analisis yang
tela dilakukan dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran kooperatif model
STAD dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn. Metode pembelajaran
kooperatif model STAD memiliki dampak
positif dalam meningkatkan prestsi belajar
siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, yaitu siklus | (68,42%), siklus II
(81,58%), siklus 111 (94,74%). Metode
pembelajaran kooperatif model STAD
dapat menjadikan siswa merasa dirinya
mendapat perhatian dan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, gagasan, ide,
dan pertanyaan. Siswa dapat bekerja secara
mandiri maupun kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan tugas individu
maupun kelompok. Penerapan metode
pembelajaran kooperatif model STAD
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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